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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Independensi dan Integritas Auditor Terhadap 
Kualitas Audit Dengan Audit Berbasis Risiko Sebagai Variabel Moderasi Pada Kantor Akuntan Publik 

Kota Makassar. Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif dengan 

menggunakan data primer dengan jumlah auditor 58 dari 13 KAP. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh auditor yang 

terdaftar pada KAP Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan. Untuk 

mengumpulkan data lapangan, penelitian ini menggunakan metode survei dengan cara 
menyebaran kusioner terhadap objek penelitian. Metode statistik yang digunakan untuk menguji 

hipotesis adalah dengan menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan software Smart PLS 

3.0. Hasil analisis menunjukkan Independensi dan Integritas berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas audit. Audit Berbasis Risiko sebagai pemoderasi Independensi dan Integritas juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.   
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Pendahuluan 

Setiap perusahaan akan mengalami persaingan bisnis yang semakin ketat dan 
kompetitif serta perlu mempersiapkan informasi yang akurat, akurat dan bermanfaat bagi 

setiap orang yang berkepentingan dengan perusahaan. Salah satu tugas akuntan publik 
atau auditor adalah memeriksa atau mengaudit laporan keuangan klien berdasarkan 
alokasi antara klien dan akuntan publik. Laporan keuangan yang diaudit oleh akuntan 

lebih andal daripada laporan keuangan yang tidak diaudit atau tidak diaudit 
(Komariyatun et al., 2014).  

Laporan keuangan yang diaudit oleh akuntan lebih andal daripada laporan 
keuangan yang tidak diaudit. Peraturan pemerintah terkait antara lain perpajakan, pasar 
modal, lingkungan hidup, perbankan, industri, investasi dan bidang lainnya (Anugrah, 

2015). Manajemen perusahaan dan pemegang saham pengendali memerlukan jasa pihak 
ketiga untuk memastikan bahwa laporan keuangan perusahaan yang disusun dapat 

dipertanggungjawabkan kepada pemangku kepentingan (stakeholders). Menurut 
(Wardana, 2016) saat mereview laporan keuangan, penerapan prinsip audit dan prosedur 

audit, serta perilaku etis dan perilaku etis industri audit, sangat penting untuk menjaga 
kualitas audit. Akuntan publik yang dipekerjakan oleh kantor akuntan publik mungkin 
menghadapi konflik organisasi-profesional yang mempengaruhi lingkungan dan 

lingkungan eksternal.  
Skandal Enron merupakan salah satu contoh, dimana Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Arthur Andersen terbukti bersalah telah bersikap tidak independen dalam hal memeriksa 
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data laporan keuangan Enron yang berdampak pada kepailitan perusahaan tersebut. 
Kepercayaan yang besar dari pemakai laporan keuangan auditan dan jasa yang 

diberikan akuntan publik akhirnya mengharuskan akuntan publik memperhatikan kualitas 
audit yang dilakukannya. Berbagai macam skandal yang terjadi mengindikasikan 
kegagalan auditor dalam mengatasi kompleksitas pengauditan. Semestinya, kualitas audit 

yang dilaporkan oleh seorang auditor haruslah sesuai dengan kode etik yang berlaku (Tjun 
et al., 2012). 

Untuk menghasilkan kualitas audit yang baik, seorang auditor harus memiliki sikap 
independensi dan juga integritas yang baik. (Pratama, 2016) menyatakan independensi 

merupakan suatu tindakan baik sikap perbuatan atau mental auditor sepanjang 
pelaksanaan audit, dimana seorang auditor harus bisa memposisikan dirinya untuk tidak 
memihak oleh pihak-pihak yang berkepentingan terhadap hasil auditnya. Auditor tidak 

hanya harus independen dalam fakta, tetapi juga harus independen dalam penampilan. 
Independensi dalam fakta (independence in fact) ada bila auditor benar-benar mampu 

mempertahankan sikap yang tidak bias sepanjang audit, sedangkan independensi dalam 
penampilan (independent in appearance) adalah hasil dari interpretasi lain atas 

independensi ini. Menurut (Syamlan & Rachmawati, 2021) menyatakan bahwa 
independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit dengan arah pengaruh 
positif. Dalam hubungannya dengan auditor, independensi berpengaruh penting sebagai 

dasar utama agar auditor dipercaya oleh masyarakat umum. Selain sikap independensi, 
sikap integritas dari seorang auditor juga akan sangat berpengaruh penting didalam 

menciptakan sebuah laporan audit yang berkualitas. 
 Variabel audit berbasis risiko dalam penelitian ini, bertujuan untuk menguatkan 

hubungan antar variabel dependen dan independent dalam penelitian ini. Audit berbasis 
risiko merupakan adalah metodologi pemeriksaan yang dipergunakan untuk memberikan 
jaminan bahwa risiko yang ada sudah dikelola dengan baik serta ada batasan yang telah 

ditetapkan manajemen yang tidak berdampak terhadap tujuan perusahaan. Tentunya 
peran audit berbasis risiko sangat diperlukan oleh auditor untuk meminimalisir kesalahan 

yang akan mungkin terjadi saat menjalani proses audit. Oleh karena itu variabel 
independensi dan integritas akan saling menguatkan jika dihubungkan oleh metode audit 
berbasis risiko tersebut (Pratama, 2016). 

Penelitian ini mengambil rujukan dari penelitian yang telah dilakukan oleh (Pratama, 
2016)  yang menguji Pengaruh Kompetensi, Independensi dan Profesionalisme Auditor 

terhadap Kualitas Audit. Adapun hal yang beda dari penelitian ini dengan penelitian 
(Pratama, 2016) adalah lokasi penelitian yang berbeda. (Pratama, 2016) juga telah meneliti 

kompetensi, independensi dan profesionalisme Auditor. Dalam penelitian ini penilaian 
kompetensi dan profesionalisme telah dihilangkan dan diganti dengan penilaian 
independensi, integritas serta penerapan audit berbasis risiko sebagai variabel moderasi. 

Dalam penelitian ini, kami menggunakan teori atribusi. Teori atribusi adalah Teori 
atribusi yang dikemukakan oleh (Moyer et al., 1958) menjelaskan penyebab perilaku 

seseorang yang ditentukan secara internal (seperti sifat, kepribadian, dll.) Atau eksternal 
(seperti situasi stres yang dapat memengaruhi perilaku semua orang). (Luthans et al., 2005)  

menjelaskan  bahwa teori atribusi adalah teori yang menjelaskan tentang bagaimana 
seseorang menentukan penyebab dan motivasi perilakunya. Teori ini, dapat dibedakan 
menjadi dua jenis, yaitu atribusi internal dan atribusi eksternal. Teori atribusi dijelaskan 

bahwa terdapat perilaku yang berhubungan dengan sikap dan karakteristik individu, maka 
dapat dikatakan bahwa hanya melihat perilakunya akan dapat diketahui sikap atau 

karakteristik orang tersebut serta dapat juga memprediksi perilaku seseorang dalam 
menghadapi situasi tertentu. 

Kualitas Audit, Menurut (Putu & Utami, 2020) laporan keuangan yang berguna untuk 

pengambilan keputusan adalah laporan keuangan yang berkualitas tinggi. Oleh karena 
itu, kualitas audit merupakan hal yang sangat penting untuk dihasilkan oleh auditor dalam 

melakukan pengauditan. (Kurnia et al., 2014) mengungkapkan bahwa kualitas audit 
tergantung pada dua hal, yaitu independensi dan integritas. Berdasarkan definisi di atas, 

kesimpulannya adalah bahwa auditor harus memiliki sikap jujur dan sikap profesional, hati-
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hati dan hati-hati ketika menemukan pelanggaran atau misreporting. Auditor harus 
memiliki keterampilan pemahaman dan keahlian teknis. Pada saat yang sama, 

melaporkan pelanggaran pelanggan adalah sikap independen yang harus dimiliki auditor. 
Independensi, menurut (Ningsih & S. Yaniartha, 2018) dapat diartikan mengambil 

sudut pandang yang tidak bias. Auditor tidak hanya harus independen dalam fakta, tetapi 

juga harus independen dalam penampilan. Independensi dalam fakta (independence in 
fact) ada bila auditor benar-benar mampu mempertahankan sikap yang tidak bias 

sepanjang audit, sedangkan independensi dalam penampilan (independent in 
appearance) adalah hasil dari interpretasi lain atas independensi ini. Menurut (Wardhani 

et al., 2015) independensi dapat dijelaskan sebagai sikap mental yang tidak terpengaruh, 
dikendalikan oleh orang lain, dan tidak bergantung pada orang lain. Independensi juga 
berarti bahwa auditor jujur dalam mempertimbangkan fakta, dan auditor memiliki 

pertimbangan yang adil dan objektif dalam merumuskan dan menyatakan pendapat. 
Variabel independen dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan empat indikator 

yaitu lamanya hubungan dengan pelanggan, tekanan dari pelanggan, review oleh 
partner audit, dan jasa non-audit yang diberikan oleh KAP. 

Integritas, adalah sikap kejujuran, transparansi, keberanian, dan kebijaksanaan, dan 

merupakan tanggung jawab auditor untuk melaksanakan tugas audit (Jamaluddin & 
Syarifuddin, 2014). Integritas adalah kualitas yang dibangun di atas kepercayaan publik, 

dan juga menjadi tolok ukur bagi anggota untuk menguji semua keputusan mereka. 
Integritas menuntut auditor untuk bersikap jujur, transparan, berani, bijaksana, dan 

bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas audit. Kelima elemen ini diperlukan untuk 
membangun kepercayaan dan memberikan dasar bagi pengambilan keputusan yang 
andal (Adi et al., 2012). Integritas diatur dalam Prinsip Etika Profesi Ikatan Akuntan Indonesia 

(1998) dalam Mulyadi (2002) yang menyatakan integritas adalah suatu elemen karakter 
yang mendasari timbulnya pengakuan professional. Integritas adalah kualitas yang 

dibangun di atas kepercayaan publik, dan juga menjadi tolok ukur bagi anggota untuk 
memeriksa semua keputusan yang mereka buat. Dihadapkan dengan aturan, standar, 
pedoman, atau pendapat yang bertentangan, anggota harus meninjau keputusan atau 

tindakan mereka dengan menanyakan apakah mereka telah melakukan apa yang harus 
mereka lakukan dan apakah mereka telah mempertahankan integritas mereka. Integritas 

mengharuskan anggota untuk mematuhi seperangkat standar teknis dan etika. Ini juga 
mengharuskan anggota untuk mengikuti prinsip-prinsip objektivitas dan kehati-hatian 

profesional (Amanda et al., 2018). 
Audit Berbasis Risiko, Risk-based audit (RBA) adalah pendekatan atau metodologi 

audit yang menghendaki auditor untuk mengalokasi sumber daya sesuai dengan tingkat 

risiko yang diidentifikasi (Muslim et al., 2020). RBA juga sering disebut dengan audit berbasis 
ISA (International Standards on Auditing). Substansi audit berbasis risiko dibangun oleh 

wujudnya beberapa konsep dasar yang saling berkaitan, yaitu konsep asurans yang layak 
(reasonable assurance), kendala bawaan (inherent limitations), lingku audit (audit scope), 
salah saji material (material misstatement), dan asersi (assertion) (Tawakkal, 2019). 

Berdasarkan perspektif dan tujuan auditor, maka audit berbasis risiko bertujuan untuk 
menentukan apakah laporan keuangan entitas bebas dari salah saji material atau tidak. 

Penilaian risiko bawaan yang wujud dalam pelaporan keuangan dan risiko pengendalian 
yang dimiliki dan diimplementasikan oleh entitas adalah basis bagi auditor dalam 

menentukan prosedur audit sebagai respon atas potensi risiko tersebut. Prosedur ini 
bertujuan untuk menekan tingkat risiko ke level terendah yang dapat diterima oleh auditor 
dalam menentukan opini atas 68 laporan keuangan (Hasina & Fitri, 2019). 

Hipotesis 

Prabhawanti & Widhiyani, (2018) mengatakan bahwa sebuah audit hanya dapat 

menjadi efektif jika auditor bersikap independen dan dipercaya untuk lebih cenderung 
melaporkan pelanggaran perjanjian antara prinsipal (pemegang saham dan kreditor) dan 
agen (manajer). Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa jika seorang auditor 

bersikap independen, maka ia akan memberi penilaian yang senyatanya terhadap 
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laporan keuangan yang diperiksa, tanpa memiliki beban apapun terhadap pihak 
manapun.  

Integritas adalah suatu elemen karakter yang mendasari timbulnya pengakuan 
professional. Integritas mengharuskan seorang anggota untuk, antara lain, bersikap jujur 
dan berterus terang tanpa harus mengorbankan rahasia penerima jasa, pelayanan dan 

kepercayaan publik tidak boleh dikalahkan oleh keuntungan pribadi (Adnyani et al., 2014). 
Dengan adanya integritas auditor akan melaksankan tanggungjwabnya  dengan  

bijaksana  sesuai  dengan  peraturan  yang berlaku. 
Audit berbasis risiko merupakan sebuah metode dalam akuntansi pendekatan atau 

metodologi audit yang menghendaki auditor untuk mengalokasi sumber daya sesuai 
dengan tingkat risiko yang diidentifikasi (Rahayu & Suryono, 2016). Dalam  penelitian  ini  
peneliti  membagi  independensi  menjadi  beberapa  variabel  antara lain lama hubungan 

dengan klien, tekanan dari klien, telaah dari rekan auditor, dan jasa non-audit  yang  
diberikan  oleh  KAP.  Hal  tersebut  memberikan  ancaman  bagi  seorang  auditor untuk  

melaksakan    etika  auditor  dengan  baik  dan  sesuai  dengan  kode  etik  yang  ada. 
Substansi audit berbasis risiko dibangun oleh wujudnya beberapa konsep dasar yang 

saling berkaitan, yaitu konsep asurans yang layak, kendala bawaan, lingku audit, salah saji 
material, dan asersi (Kurniawati & Kholis, 2019). Integritas   adalah   suatu   elemen   karakter   
yang mendasari   timbulnya pengakuan profesional. Dengan memiliki integritas yang tinggi 

terhadap pekerjaan dan  apa  yang  dikerjakan  dapat  menghasilkan  kinerja  dalam  hal  
ini  hasil  audit dengan kualitas yang baik. Kemudian ketika auditor memiliki integritas yang 

tinggi ditambah  lagi  dengan  sensitivitas  etika  auditor  yang  baik  tentu  diharapkan  
akan  menambah baiknya kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor tersebut. 

 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis dalam penelitian kami adalah: 

H1: Independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit 

H2: Integritas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit 

H3: Independensi berpengaruh psoitif dan signifikan terhadap kualitas audit jika dimoderasi 

oleh audit berbasis risiko 

H4: Integritas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit jika dimoderasi oleh 

audit berbasis risiko 

Metode Analisis  

Penelitian kami dilakukan pada kantor akuntan publik di kota makassar provinsi 

sulawesi selatan dengan waktu penelitian diperkirakan sekitar 1 bulan (Desember - Januari). 
Populasi dalam penelitian kami adalah seluruh auditor di kantor Akuntan publik di kota 

Makassar. Sedangkan sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan 
metode sensus sampling, karena semua anggota populasi dalam sebagai sampel 

penelitian. Berdasarkan metode penentuan sampling tersebut, maka diperoleh sampel 
sejumlah 58 auditor yang terdiri dari 13 sampel KAP. 

Metode penelitian lapangan (field research). Untuk mengumpulkan data lapangan, 

penelitian ini menggunakan metode survei dengan cara menyebaran kusioner terhadap 
objek penelitian. Metode survei kuesioner adalah metode pengumpulan data dengan 

menggunakan daftar pernyataan wajib yang diberikan langsung kepada responden. 
Kuisioner telah disebarkan langsung kepada auditor Kantor Akuntan Publik Kota Makassar. 

Dalam kuisioner, responden memberikan 5 alternatif jawaban dan diberi skor 
menggunakan skala likert, yaitu: sangat setuju, jawaban 5, setuju, jawaban 4, tidak setuju, 
jawaban 3, tidak setuju. Skornya 2, dan jawaban yang sangat tidak setuju diberi skor 1.  

Dalam penelitian ini analisis data menggunakan pendekatan Partial Least Square 
(PLS). PLS adalah model persamaan Structural Equation Modeling (SEM) yang berbasis 

komponen atau varian. Menurut Ghozali (2006), PLS merupakan pendekatan alternatif 
yang bergeser dari pendekatan SEM berbasis kovarian menjadi berbasis varian. SEM yang 
berbasis kovarian umumnya menguji kausalitas/teori sedangkan PLS lebih bersifat 



 

Paradoks: Jurnal Ilmu Ekonomi 5(1) (2022) | 44 

predictive model. PLS merupakan metode analisis yang powerfull (Ghozali, 2006), karena 
tidak didasarkan pada banyak asumsi terdistribusi normal, sampel tidak harus besar. 

Hasil dan Pembahasan 

Deskripsi Objek Penelitian 

Objek Penelitian ini dilakukan terhadap auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan 
Publik di Makassar. Data untuk penelitian ini diperoleh dengan menggunakan kuesioner 

yang dibagikan secara langsung kepada responden pada masing-masing kantor akuntan 
publik. Adapun KAP dan jumlah kuisioner yang kembali adalah sebagai berikut. 

Tabel 1 Distribusi Pertanyaan Penelitian 

 

Hasil Analisis Data 

Pengujian statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan 

informasi mengenai variabel-variabel penelitian. Statistik deskriptif untuk variabel-variabel 
penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2 Deskriptif Variabel Penelitian 

 

Berdasarkan tabel 2 variabel Independensi memiliki nilai minimum 1,33 nilai maksimum 
5, dan mean 3,9368 sehingga nilai standar deviasi menunjukkan adanya penyimpangan 

sebesar 0,84571 dari nilai rata-rata jawaban responden. Dapat disimpulkan bahwa 
penilaian auditor pertama, auditor muda dan auditor madya tentang variabel 

Independensi adalah setuju karena mayoritas auditor memberikan penilaian setuju. 

Berdasarkan tabel 2 variabel Integritas memiliki nilai minimum 1,50 nilai maksimum 5, 

dan mean 4,0991 sehingga nilai standar deviasi menunjukkan adanya penyimpangan 
sebesar 0,70546 dari nilai rata-rata jawaban responden. Dapat disimpulkan bahwa 
penilaian auditor pertama, auditor muda dan auditor madya tentang variabel Integritas 

adalah setuju karena mayoritas auditor memberikan penilaian setuju.Berdasarkan tabel 2 
M memiliki nilai minimum 1,25 nilai maksimum 5, dan mean 4,0388 sehingga nilai standar 

deviasi menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 0,95215 dari nilai rata-rata jawaban 
responden. Dapat disimpulkan bahwa penilaian auditor pertama, auditor muda dan 

auditor madya tentang variabel Kualitas Audit adalah setuju karena mayoritas auditor 
memberikan penilaian setuju. Berdasarkan tabel 2 Y memiliki nilai minimum 1,50 nilai 
maksimum 5, dan mean 4,0647 sehingga berada di skala nilai yang menunjukkan pilihan 

jawaban setuju. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 0,95692 
dari nilai rata-rata jawaban responden. Dapat disimpulkan bahwa penilaian auditor 

pertama, auditor muda dan auditor madya tentang variabel Audit Berbasis Risiko adalah 
setuju karena mayoritas auditor memberikan penilaian setuju. 

 

No. Kriteria 
Jumlah 

Auditor 

Kuesioner yang 

disebar 

Kuesioner 

yang diisi 

1. Auditor Pratama 9 9 9 
2. Auditor Muda 31 31 31 

3. Auditor Madya 18 18 18 

Total 58 58 58 

Sumber Tabel 1 Data Diolah Peneliti (2022) 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Independensi 58 1,33 5,00 3,9368 ,84571 

Integritas 58 1,50 5,00 4,0991 ,70546 
Kualitas Audit 58 1,25 5,00 4,0388 ,95215 

Audit Berbasis Risiko 58 1,50 5,00 4,0647 ,95692 

Valid N (listwise) 58     

Sumber Tabel 2 Data Diolah Peneliti (2022) 
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Uji First Order Confirmatory Factor Analysis 

Pengujian first order konstruk dimana pengujiannya akan melalui 1 jenjang, analisis 

dilakukan dari konstruk laten ke indikator-indikatornya. 

 

Gambar 1 Uji First Order Confirmatory Factor Analysis 

Dari gambar 1 dapat dilihat bahwa first order konstruk Independensi Auditor diukur 
dengan dengan indikator IA1 - IA3. First order konstruk Integritas Auditor diukur dengan 

dengan indikator INT 1 - INT 4. First order konstruk Audit Berbasis Risiko dengan dengan 
indikator AR1 – AR4. Dan first order konstruk Kualitas Audit diukur dengan dengan indikator 

KA1 – KA4. 

Pengujian Struktural Equation Model (SEM) 

Metode analisis utama dalam penelitian ini dilakukan dengan Structural Equation 
Model (SEM). Pengujian dilakukan dengan bantuan program Smart PLS 3.0. Gambar 2 

berikut ini menyajikan hasil pengujian Full Model SEM menggunakan PLS sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan smart PLS sebagaimana di tunjukan pada 

Gambar 2, dapat diketahui bahwa tidak terdapat nilai loading factor dibawah 0.50, 

sehingga tidak harus dilakukan drop data untuk menghapus indikator yang bernilai loading 

dibawah 0.50 agar memperoleh model yang baik. 

 

 

Gambar 2 Uji Full Model SEM Menggunakan Aplikasi smart PLS 
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Uji Outer Model 

1. Convergent Validity 

Tabel 3 Uji Validitas Outer Loading Variabel Independensi 

 Independensi Keterangan 

IA1 0.843 Valid 

IA2 0.901 Valid 

IA3 0.949 Valid 

Sumber Tabel 3 Data Diolah Peneliti (2022) 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan hasil estimasi perhitungan uji outer loading dengan 

menggunakan PLS untuk indikator variabel Independensi auditor. Tabel tersebut 
menunjukkan bahwa IA 1 hingga IA 3 yang merupakan indikator reflektif, memiliki loading 

faktor > 0,70 yang berarti bahwa semua indikator konstruk adalah valid. Disimpulkan bahwa 
semua indikator valid untuk mengukur konstruk variabel independensi auditor. 

Tabel 4 Uji Validitas Outer Loading Variabel Integritas 

 Integritas Keterangan 

INT1 0.727 Valid 

INT2 0.908 Valid 

INT3 0.934 Valid 

INT4 0.888 Valid 

Sumber Tabel 4 Data Diolah Peneliti (2022) 

Tabel 4 menunjukkan hasil estimasi perhitungan uji outer loading dengan 

menggunakan PLS untuk indikator variabel Integritas. Tabel tersebut menunjukkan bahwa 
INT 1 hingga INT 4 yang merupakan indikator reflektif, memiliki loading faktor > 0,70 yang 

berarti bahwa semua indikator konstruk adalah valid. Disimpulkan bahwa semua indikator 
valid untuk mengukur konstruk variabel integritas auditor. 

Tabel 5 Uji Validitas Outer Loading Variabel Audit Berbasis Risiko 

 Audit Berbasis Risiko Keterangan 

AR1 0.949 Valid 

AR2 0.892 Valid 

AR3 0.942 Valid 

AR4 0.876 Valid 

Sumber Tabel 5 Data Diolah Peneliti (2022) 

Tabel 5 menunjukkan hasil estimasi perhitungan uji outer loading dengan 

menggunakan PLS untuk indikator variabel Audit Berbasis Risiko. Tabel tersebut 
menunjukkan bahwa AR 1 hingga AR 4 yang merupakan indikator reflektif, memiliki loading 

faktor > 0,70 yang berarti bahwa semua indikator konstruk adalah valid. Disimpulkan bahwa 
semua indikator valid untuk mengukur konstruk variabel audit berbasis risiko. 

Tabel 6 Uji Validitas Outer Loading Kualitas Audit 

 Kualitas Audit Keterangan 

KA1 0.899 Valid 

KA2 0.971 Valid 

KA3 0.957 Valid 

KA4 0.945 Valid 

Sumber Tabel 6 Data Diolah Peneliti (2022) 

Tabel 6 menunjukkan hasil estimasi perhitungan uji outer loading dengan 

menggunakan PLS untuk indikator variabel kualitas audit. Tabel tersebut menunjukkan 
bahwa KA1 hingga KA 4 yang merupakan indikator reflektif, memiliki loading faktor > 0,70 
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yang berarti bahwa semua indikator konstruk adalah valid. Disimpulkan bahwa semua 
indikator valid untuk mengukur konstruk variabel Kualitas Audit. 

Uji Composite Reliability atau Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator 
dari variabel atau konstruk. Suatu alat ukur atau instrumen yang berupa kuesioner 

dikatakan dapat memberikan hasil ukur yang stabil atau konstan, bila alat ukur tersebut 
dapat diandalkan atau reliabel.  

Tabel 7 Hasil Pengujian Cronbach’s Alpha, Composite Reliability dan AVE 

 
Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Average 

Variance 

Extracted (AVE) 

Keterangan 

Independensi 0.889 0.926 0.807 Reliabel 

Integritas 0.892 0.924 0.753 Reliabel 

Audit Berbasis Risiko 0.935 0.942 0.954 Reliabel 

Kualitas Audit 0.959 0.970 0.890 Reliabel 

Sumber Tabel 7 Data Diolah Peneliti (2022) 

Hasil pengujian berdasarkan Tabel 7 menunjukan bahwa hasil composite reability 

maupun cronbach alpha menunjukan nilai yang memuaskan yaitu nilai masing-masing 
variabel diatas nilai minimum 0,70. Nilai AVE yang dihasilkan oleh semua konstruk di atas > 
0,50. Hal tersebut menunjukan konsistensi dan stabilitas instrumen yang digunakan tinggi. 

Dengan kata lain semua konstruk yaitu variabel Independensi, Integritas, Adir Berbasis Risiko 
dan Kualiatas Audit sudah menjadi alat ukur yang fit, dan semua pertanyaan yang 

digunakan untuk mengukur masing-masing konstruk memiliki reliabilitas yang baik. 

Uji Discriminant Validity 

Validitas discriminant berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-pengukur 
(manifest variable) konstruk yang berbeda seharusnya tidak berkorelasi dengan tinggi. 
cara untuk menguji validitas discriminant dengan indikator refleksi yaitu dengan cara 

membandingkan masing-masing akar kuadrat AVE terhadap nilai korelasi antar konstruk. 
Jika nilai akar kuadrat AVE lebih tinggi dibandingkan nilai korelasi antara konstruk, maka 

dinyatakan memenuhi kriteria Discriminant validity. (Ghozali, 2015). 

Tabel 8 Diskriminan Validity 

 

Audit 

Berbasis 

Risiko 

Indep

enden

si 

Independensi > 

Audit Berbasis 

Risiko 

Inte

grita

s 

Integritas > 

Audit Berbasis 

Risiko 

Kualita

s Audit 

Audit Berbasis 

Risiko 
0.915      

Independensi -0.149 0.899     

Independensi ➔ 

Audit Berbasis 

Risiko 

0.502 -0.279 1.000    

Integritas 0.275 0.239 -0.250 
0.86

8 
  

Integritas ➔ Audit 

Berbasis Risiko 
-0.413 -0.306 -0.154 

-
0.16

6 

1.000  

Kualitas Audit 0.532 0.196 0.367 
0.25

8 
-0.141 9.944 

Sumber Tabel 8 Data Diolah Peneliti (2022) 

Berdasarkan Tabel diatas menunjukan bahwa Diagonal adalah nilai akar kuadrat AVE 

dan nilai dibawahnya adalah korelasi antar konstruk. Jadi terlihat bahwa nilai akar kuadrat 
AVE lebih tinggi daripada nilai korelasi maka dapat disimpulkan bahwa model valid karena 
telah memenuhi discriminant validity. 
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Uji Model Struktural atau Inner Model 

Innermodel (innerrelation, structural model dan substantive theory) menggambarkan 
hubungan antara variabel laten berdasarkan pada teori substantif. Uji Koefisien Determinasi 

(R-Square). 

Tabel 9 R-Square Konstruk Variabel 

 R Square R Square Adjusted 

Kualitas Audit 0.600 0.561 

Sumber Tabel 9 Data Diolah Peneliti (2022) 

Dari tabel 9 di atas dapat dilihat nilai R-Square untuk variabel Kualitas Audit sebesar 

0,600 yang berarti bahwa termasuk dalam kategori high (tinggi). Nilai R-square Kualitas 
Audit sebesar 0,600 atau 60% ini menunjukkan bahwa variabel Kualitas Audit dapat 

dijelaskan oleh variabel Independensi dan Integritas dengan Audit berbasis risiko sebagai  
sebagai variabel moderator adalah sebesar 60% sedangkan sisanya 40% dapat dijelaskan 

dengan variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini.  

Hasil Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang diajukan dilakukan dengan pengujian model struktural (inner 

model) dengan melihat path coefficients yang menunjukkan koefisien parameter dan nilai 
signifikansi t statistik. Signifikansi parameter yang diestimasi dapat memberikan informasi 

mengenai hubungan antar variabel-variabel penelitian. Batas untuk menolak dan 
menerima hipotesis yang diajukan diatas adalah sig P Values < 0.05. Tabel dibawah ini 
menyajikan output estimasi untuk pengujian model struktural. 

Tabel 10 Uji Hipotesis berdasarkan Path Coefficient 

 
Original 

Sample 

Sample 

Mean 

Standard 

Deviation 

T 

Statisti

cs 

P 

Valu

es 

Ketera

ngan 

Independensi Auditor ➔ Kualitas 

Audit 
0.622 0.490 0.253 2.463 0.007 

Diterim

a 

Integritas Auditor ➔ Kualitas Audit 0.491 0.362 0.242 2.028 0.022 
Diterim

a 

Independensi ➔ Audit Berbasis 

Risiko ➔ Kualitas Audit 
0.527 0.336 0.295 1.789 0.037 

Diterim

a 

Integritas ➔ Audit Berbasis Risiko 

➔ Kualiatas Audit 
0.433 0.306 0.245 1.767 0.039 

Diterim

a 

Sumber Tabel 10 Data Diolah Peneliti (2022) 

Berdasarkan nilai inner weight yang terdiri dari Implementasi Independensi Auditor (X1) 

dan Integritas Auditor (X3) dapat diketahui secara parsial pengaruhnya terhadap Kualitas 
Audit (Y). 

1. Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Hipotesis pertama menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

Independensi Auditor terhadap Kualitas Audit. Tabel 10 menunjukkan bahwa variabel 
indepdensi Auditor memiliki tingkat signifikan sebesar 0,007 yaitu lebih kecil dari 0,05. Nilai 
koefisien parameternya sebesar +0,622 dan bertanda positif. Hal ini berarti nilai variabel Y 

akan mengalami kenaikan sebesar 0,622 jika nilai variabel X1 mengalami kenaikan satu 
satuan dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Koefisien bertanda positif 

menunjukkan adanya hubungan yang searah antara variabel Independensi (X1) dengan 
variabel Kualitas Audit (Y). Semakin tinggi Independensi auditor, maka Kualitas Audit akan 
semakin meningkat. Hal ini berarti H1diterima sehingga dapat dikatakan bahwa 

Independensi Auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit. 
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2. Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Hipotesis kedua menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

Integritas Auditor terhadap Kualitas Audit. Tabel 10 menunjukkan bahwa variabel 
Independensi Auditor memiliki tingkat signifikan sebesar 0,022 yaitu lebih kecil dari 0,05. Nilai 
koefisien parameternya sebesar +0,491 dan bertanda positif. Hal ini berarti nilai variabel Y 

akan mengalami kenaikan sebesar 0,491 jika nilai variabel X2 mengalami kenaikan satu 
satuan dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Koefisien bertanda positif 

menunjukkan adanya hubungan yang serah antara variabel Integritas (X2) dengan 
variabel Kualitas Audit (Y). Semakin tinggi Integritas auditor, maka Kualitas Audit akan 

semakin meningkat. Hal ini berarti H2 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa Integritas 
Auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit. 

3.  Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

Hipotesis ketiga menyatakan terdapat positif dan signifikan antara Independensi 
Auditor terhadap Kualitas Audit dengan di moderasi Audit Berbasis Risiko. Tabel 10 

menunjukkan bahwa variabel Independensi Auditor memiliki tingkat signifikan sebesar 0,037 
yaitu lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien parameternya sebesar +0.527 dan bertanda positif. 

Hal ini berarti nilai variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar 0,527 jika nilai variabel X1 
dengan dimoderasi variabel M mengalami kenaikan satu satuan dan variabel independen 
lainnya bernilai tetap. Koefisien bertanda positif menunjukkan adanya hubungan yang 

searah antara variabel Independensi (X1) dengan variabel Kualitas Audit (Y) dengan 
dimoderasi variabel Audit Berbasis Risiko (M). Semakin tinggi independensi seorang auditor 

dengan dimoderasi Audit Berbasis Risiko  maka Kualitas Audit akan semakin meningkat. Hal 
ini berarti H3 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa Independensi Auditor 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit dengan dimoderasi Audit 
Berbasis Risiko.  

4. Pengujian Hipotesis Keempat (H4)  

Hipotesis keempat menyatakan terdapat positif dan signifikan antara Integritas 
Auditor terhadap Kualitas Audit dengan di moderasi Audit Berbasis Risiko. Tabel 10 

menunjukkan bahwa variabel Independensi Auditor memiliki tingkat signifikan sebesar 0,039 
yaitu lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien parameternya sebesar +0,433 dan bertanda positif. 
Hal ini berarti nilai variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar 0,433 jika nilai variabel X2 

dengan dimoderasi variabel M mengalami kenaikan satu satuan dan variabel independen 
lainnya bernilai tetap. Koefisien bertanda positif menunjukkan adanya hubungan yang 

searah antara variabel Integritas Auditor  (X2) dengan variabel Kualitas Audit (Y) dengan 
dimoderasi variabel Audit Berbasis Risiko (M). Semakin tinggi Integritas Auditor dengan 

dimoderasi Audit Berbasis Risiko maka Kualitas Audit akan semakin meningkat. Hal ini berarti 
H4 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa Integritas Auditor berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kualitas Audit dengan dimoderasi Audit Berbasis Risiko. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Independensi Auditor Terhadap Kualitas Audit, Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel Independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas audit. Hubungan antara Independensi dengan kualitas audit bersifat positif, hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi independensi auditor, maka kualitas auditnya akan 

semakin baik. Auditor akan bersitaf independen dalam hal memeriksa setiap laporan yang 

ada untuk menjaga kemurnian dari laporan yang telah dibuat dan hal ini dapat menjaga 

kualitas laporan audit yang dibuat. 

2. Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Audit, Hasil uji hipotesis menunjukkan 

bahwa variabel Integritas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini 

berarti bahwa kualitas audit dapat dicapai jika auditor memiliki Integritas yang baik. 

Seorang auditor harus memiliki sikap bersikap jujur dan berterus terang tanpa harus 
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mengorbankan rahasia penerima jasa, pelayanan dan kepercayaan publik tidak boleh 

dikalahkan oleh keuntungan pribadi. 

3. Pengaruh Independensi Auditor Terhadap Kualitas Audit dengan dimoderasi Audit 

Berbasis Risiko, Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Independensi auditor berpengaruh 

terhadap kualitas audit dengan dimoderasi oleh audit berbasis risiko. Hubungan antara 

Independensi dengan kualitas audit dengan dimoderasi oleh audit berbasis risiko bersifat 

positif, hal ini menunjukkan bahwa semakin baik Independensi auditor, yang berarti bebas 

dari intervensi pihak yang mencari keuntungan pribadi akan menghasilkan suatu laporan 

yang audit yang berkualitas. Karena auditor pada saat awal perencanaan pemeriksaan, 

dia terlebih dahulu menilai risiko bawaan dan risiko pengendalian. Apabila risiko bawaan 

dan risiko pengendalian tinggi, maka auditor akan menetapkan risiko pengendalian dan 

risiko audit yang dapat diterima itu kecil, sehingga kualitas audit akan meningkat. 

4. Pengaruh Integritas Auditor Terhadap Kualitas Audit dengan dimoderasi Audit 

Berbasis Risiko, Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa integritas auditor berpengaruh 

terhadap kualitas audit dengan dimoderasi Audit Berbasis Risiko. Hubungan antara 

integritas dengan kualitas audit dengan dimoderasi Audit Berbasis Risiko bersifat positif, hal 

ini dapat disebabkan karena semakin berintegritas seorang auditor maka ketika dalam 

melaksanakan audit, auditor menemukan pos dalam laporan keuangan memiliki 

kemungkinan tinggi untuk disajikan salah. Maka jumlah bukti audit yang dikumpulkan oleh 

auditor umumnya lebih banyak dibandingkan dengan pos yang memiliki kemungkinan 

kecil untuk salah saji dalam laporan keuangan, sehingga hal ini kualitas audit akan semakin 

baik. 

Simpulan 

Berdasarkan data yang telah dikumpul dan pengujian hipotesis dengan SmartPLS 

telah dilakukan, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:1). 
Independensi Auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit. 2). 

Integritas Auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kaulitas Audit. 3). 
Independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit dengan 
dimoderasi audit berbasis risiko. Dan 5). Integritas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kaulitas Audit dengan dimoderasi audit berbasis risiko  
Berdasarkan simpulan tersebut maka saran yang kami adalah 1).Sampel dalam 

penelitian ini sedikit dan hanya terbatas pada auditor yang bekerja di KAP di Makassar. 
Disarankan Penelitian selanjutnya dapat menambah serta memperluas wilayah dan jumlah 

sampel. 2).Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah jumlah variable baru selain dalam 
penelitian ini agar lebih mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 
Kualitas audit. Karena masih terdapat variabel lain yang mempengaruhi kualitas audit 

selain variable penelitian ini, seperti, bonus, prilaku disfungsional dan moderasi 
pemahaman terhadap sistem informasi. 3). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan dan pertimbangan bagi KAP di Kota Makassar terkait untuk lebih meningkatkan 
hasil kerja audit yang berkualitas 4). Selain menggunakan kuesioner, penelitian selanjutnya 
juga dapat menggunakan metode wawancara langsung kepada responden. 5). 

Penelitian selanjutnya harus melakukan penelitian di waktu yang tepat dalam penyebaran 
kuesioner, karena pada akhir dan awal tahun auditor sangat sibuk dalam melaksanakan 

tugasnya sehingga tidak fokus dalam menjawab kuesioner. 
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